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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan Current Ratio ( CR ), 

Debt To Total Aktiva ( DTA ), Total Assets Turnover ( TATO ), Return On Asset ( ROA ), dan 

Price Earning Ratio ( PER ) terhadap return saham perusahaan manufaktur pada bursa efek 

Indonesia . Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari ICMD dan laporan keuangan 

tahunan emiten dengan periode 2009-2013 . Total sampel 13 perusahaan yang diambil dengan 

metode purposive sampling , kriteria pemilihan sampel tertentu . Teknik analisis yang digunakan 

adalah regresi linier, untuk mengetahui gambaran menyeluruh tentang hubungan antara satu 

variabel dengan variabel lain . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama periode 2009-

2013 variabel CR , ROA dan PER berpengaruh signifikan terhadap return saham. Sementara 

variabel DTA dan TATO tidak signifikan terhadap return saham perusahaan manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia . 

 

Kata Kunci: Current Ratio, Debt To Total Assets, Total Assets Turnover, Return On Asset, Price 

Earning Ratio dan Return Saham 

ABSTRACT 

This study aims to determine how the relationship Current Ratio (CR), Debt To Total 

Assets (DTA), Total Assets Turnover (TATO), Return On Asset (ROA), and Price Earning Ratio 

(PER) on stock returns manufacturing company’s on the Indonesia stock exchange. Data used in 

this study comes from ICMD and of the issuer’s annual financial statement with period 2009-

2013. The total sample of 13 companies that were taken with purposive sampling method, that 

specific sample selection criteria. Analysis techniques that will be used is multiple linier 

regression to know an overall picture of the relationship between one variable with another 

variable. The results of this research show that during the period 2009-2013 variable CR, ROA 

and PER significant effect on stock returns. While variable DTA and TATO not significant on 

stock returns manufacturing company’s on the Indonesian Stock Exchange.  

 

Keywords : Current Ratio, Debt To Total Assets, Total Assets Turnover, Return On Asset, Price 

Earning Ratio and Stock Returns 
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LATAR BELAKANG 

Perkembangan Pasar Modal sekarang mengalami peranan yang sangat penting dalam hal 

meningkatkan perekonomian. Tidak dipungkiri juga di era perekonomian yang modern ini suatu 

perusahaan sangatlah membutuhkan tambahan  modal untuk mendorong kinerja operasional itu 

sendiri. Pasar modal merupakan wahana alternatif bagi para investor untuk dapat berpartisipasi 

dalam menggerakkan perekonomian negara melalui investasi dalam bentuk saham. Saham 

sendiri merupakan bukti kepemilikan seorang investor atas perusahaan yang berbentuk perseroan 

terbatas. Sehingga keterlibatan investor dalam pasar modal adalah dengan cara membeli saham 

yang ditawarkan dalam pasar modal. 

Dalam teorinya Ang (1997) mengatakan bahwa return (kembalian) adalah tingkat 

keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi yang dilakukannya, dalam hal ini 

ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi return saham. 

Kinerja rasio keuangan dalam hal ini yang disebut faktor fundamental yang merupakan 

studi untuk mempelajari hal-hal yang berhubungan tentang keuangan bisnis dengan maksud 

untuk memahami sifat dasar dan karakteristik operasional perusahaan yang sudah menerbitkan 

saham. Oleh itu kinerja keuangan perusahaan sangat berpengaruh terhadap saham yang telah 

diterbitkan perusahaan bagi investor. Pada analisis fundamental terdapat beberapa rasio 

keuangan yang dapat mencerminkan kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan. Ang (1997) 

membagi rasio keuangan menjadi 5 rasio, yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio pasar. Mengingat pentingnya faktor fundamental maka tidak 

heran apabila banyak peneliti yang melakukan penelitian mengenai faktor-faktor fundamental 

yang dipandang mempengaruhi nilai return saham. Namun penelitian yang telah dilakukan 

tersebut banyak yang masih mengalami inkonsistensi satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitan yang lebih lanjut mengenai pengaruh CR, DTA,TATO, ROA dan PER 

terhadap return saham perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2009-2013. Penelitian mengenai pengaruh rasio keuangan (CR, DTA, TATO ,ROA, PER) sudah 

pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian terdahulu dilakukan oleh : Ulupui (2009) meneliti 

tentang variabel CR, ROA, DER, TATO. Dengan hasil bahwa CR, DER, ROA mempunyai 

pengaruh positif terhadap return saham, sedangkan TATO mempunyai pengaruh yang negatif 

terhadap return saham, kemudian Trisnaeni (2007) meneliti tentang variabel EPS, PER, DER, 

ROI,ROE. Dengan hasil bahwa rasio EPS dan PER mempunyai pengaruh yang positif terdapat 

return saham, sedangkan rasio DER, ROI dan ROE mempunyai pengaruh yang negatif terhadap 

return saham. Tuasikal (2002) meneliti tentang pengaruh CR, DER, ROA, TATO dan PBV 

terhadap Return Saham terhadap perusahaan manufaktur dan non manufaktur, menunjukkan 

bahwa CR dan TATO berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap return saham. 

Sedangkan DER, ROA, dan PBV kesemuanya berpengaruh positif terhadap Return saham. 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah pokok 

dalam penelitian ini adalah Apakah CR, DTA, TATO, ROA, dan PER berpengaruh terhadap 

return saham perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh CR, DTA, TATO, ROA 

dan PER terhadap return saham perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Return Saham 

Return saham dapat diartikan sebagai tingkat kembalian keuntungan yang di nikmati oleh 

pemodal atas suatu investasi yang di lakukannya. Tanpa adanya keuntungan yang dapat 

dinikmati dari suatu investasi, tentunya pemodal tidak akan mau repot-repot melakukan 

investasi, yang pada akhirnya tidak ada hasilnya. Dalam penelitian ini perhitungan terhadap 

return hanya menggunakan return total, yang di mana return total membandingkan harga saham 

periode sekarang dengan harga saham sebelum periode tertentu (Jogiyanto, 2000). 

 

Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2008) rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-

angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. 

 

a. Current Ratio 

Rasio yang paling umum digunakan untuk menganalisa posisi modal kerja suatu 

perusahaan (likuiditas) adalah dengan menggunakan current ratio (CR).Rasio ini 

menunjukkan perbandingan nilai kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) dengan 

hutang jangka pendek (Munawir, 2000). 

 

b. Debt To Total Assets 

Menurut Van Horne (2005) Debt To Total Assets Ratio adalah rasio yang mengukur 

seberapa besar jumlah aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. Karena semua hutang 

mengandung risiko maka semakin besar presentasinya makin besar pula risiko yang 

ditanggung perusahaan.Aktiva didanai dari dua sumber, yaitu dari investor dan kreditor. 

Sebuah perusahaan harus membuat para investor senang dengan menghasilkan laba yang 

tinggi sehingga EPS meningkat. 

 

c. Total Assets Turnover 

Menurut Harahap (2009) Total Assets Turnover merupakan rasio yang menunjukkan 

perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata lain seberapa jauh 

kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan. Semakin tinggi rasio ini semakin baik. 
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d. Return On Asset 

Menurut Ang (1997) mengatakan bahwa ROA merupakan rasio yang terpenting diantara 

rasio profitabilitas yang ada untung memprediksi return saham, dengan kata lain rasio ini 

menunjukkan tentang bagaimana bagaimana perusahaan mampu memutarkan seluruh total 

aktiva yang dimilikinya untuk mendapatkan keuntuntungan. Semakin tinggi rasio ini akan 

semakin baik. 

 

e. Price Earning Ratio 

Menurut Jogiyanto (2000) merupakan pendekatan yang menggunakan nilai earning untuk 

mengestimasi nilai instrinsik suatu saham yang menunjukkan rasio dari harga saham terhadap 

earning. Rasio ini menunjukkan berapa besar investor menilai harga saham terhadap kelipatan 

dari earning. 

 

Kerangka Pikir Teoritis 

Kerangka pikir teoritis dalam penelitian ini terdiri dari: Current Ratio (CR) terhadap 

Return Saham , Debt To Total Assets (DTA) terhadap Return Saham, Total Assets Turnover 

(TATO) terhadap Return Saham, Return On Asset (ROA) terhadap Return Saham, Price Earning 

Ratio (PER) terhadap Return Saham di BEI Nampak seperti gambar berkut: 

Variabel Independen     Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

Penelitian Terdahulu 

Widodo (2006) hasil penelitian dengan variabel ROA, ROE, TATO, EPS, PBV, ITO, dan 

return saham menunjukkan bahwa ROA, ROE, TATO, EPS berpengaruh signifikan positif, 

sedangkan PBV berpengaruh signifikan negative. ITO berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap return saham syariah. 

Dzajuli (2006) meneliti tentang “pengaruh EPS, ROI, dan ROE terhadap perubahan harga 

saham pada perusahaan sektor manufaktur pada bursa efek Jakarta (BEJ)”, yang hasilnya secara 

parsial variabel ROI berpengaruh negatif terhadap Harga Saham. 

CURRENT RATIO 

DEBT TO TOTAL ASSETS 

RETURN SAHAM PERUSAHAAN TOTAL ASSET TURNOVER 

RETURN ON ASSET 

PRICE EARNING RATIO 
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Amalia (2010) meneliti tentang “pengaruh earning per share, return on investment, dan 

debt to equity ratio terhadap harga saham perusahaan farmasi di bursa efek Indonesia”, yang 

hasilnya secara parsial variabel ROI berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Harga 

Saham. 

Ali dan Razi (2012) menganalisis tentang “impact of companies internal variable on 

stock prices: a case study of major industries of Pakistan” dengan hasil uji bahwa variabel 

TATO, NPM, dan CR memiliki dampak yang signifikan terhadap harga saham, sedangkan ROE 

tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap harga saham. 

Abadi dkk (2012) menulis tentang “Analyze the impact of financial variables on stock 

price of Tehran Stock Exchange companies” dengan hasil penelitian bahwa hipotesis pertama 

yaitu variabel ROI mempunyai hubungan positif signifikan terhadap return saham, 

 

Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori dan penjelasan sebelumnya, maka dapat diusulkan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

 

H1 :Current Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap return saham 

H2 :Debt To Total Assets berpengaruh negatif signifikan terhadap return saham 

H3 :Total Assets Turnover berpengaruh positif signifikan terhadap return saham 

H4 :Return On Asset berpengaruh positif signifikan terhadap return saham 

H5 :Price Earning Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap return saham 

 

METODE PENELITIAN 

1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

a. Current Ratio 

 Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar dimana 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

Current Ratio = 
AKTIVA  LANCAR

HUTANG  LANCAR
 x100% 

 

b. Debt To Total Assets 

 Debt To Total Assets digunakan untuk mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai 

dengan hutang, dirumuskan sebagai berikut: 

 

Debt To Total Assets = 
TOTAL  HUTANG  

TOTAL  AKTIVA
 x100% 
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c. Total Assets Turnover 

 Total Assets Turnover mrupakan perbandingan antara penjualan netto dengan total aktiva, 

dimana dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Total Assets Turnover = 
Penjualan  netto  

Total  Aktiva
 

 

d. Return On Asset 

Return On Asset merupakan rasio antara laba bersih dengan total aktiva. Rasio ini 

mengukur tingkat keuntungan yang dihasilkan dari pembagian laba bersih dibagi dengan total 

aset, dimana dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Return On Asset =: 
LABA  BERSIH

TOTALASSET
𝑥100% 

 

e. Price Earning Ratio 

Price Earning Ratio merupakan hubungan antara harga pasar per lembar saham dengan 

EPSnya dari saham yang bersangkutan, dimana dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 Price Earning Ratio = 
HARGA  PER  LEMBAR

LABA  BERSIH  PER  LEMBAR  SAHAM
 

 

 

2. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

Dalam penelitian ini populasi yang dituju adalah Perusahaan Manufaktur Sektor Food 

and Beverage Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2013. Perusahaan-perusahaan manufaktur 

merupakan kelompok emiten terbesar dari seluruh perusahan yang terdaftar di BEI. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili) sampel 

diambil dari sebagian objek populasi yang akan diteliti. Sampel yang diambil dari populasi 

tersebut adalah Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverage Tahun 2009-2013 

dengan jumlah sampel 13 perusahaan. 

3. Alat analisis 

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Model 

persamaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3+ b4 X4 +b5X5  + e 

Keterangan: 

Y    = Return  saham 

a   = Konstanta   

X1 = Current Ratio   

X2 = Debt To Total Assets 

X3 = Total Assets Turnover  

X4 = Return On Asset 
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X5 = Price Earning Ratio 

E = Koefisien error 

 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk menunjukan seberapa besar pengaruh satu variabel independen 

secara parsial dalam menerangkan variabel dependen.Bentuk penyajiannya adalah melalui Ho 

dan Ha. Adapun hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

 

- Ho : b1, b2, b3, b4, b5 = 0 berarti tidak ada pengaruh positif yang signifikan antara variabel 

CR, DTA, TATO, ROA, PER terhadap return saham.  

- Ha : b1 > 0 berarti ada pengaruh positif yang signifikan antara variabel CR terhadap 

return saham 

Ha : b2> 0 berarti ada pengaruh positif yang signifikan antara variabel DTA terhadap    

return saham  

Ha : b3 > 0 berarti ada pengaruh positif yang signifikan antara variabel TATO terhadap 

return saham 

Ha : b4  > 0 berarti ada pengaruh positif yang signifikan antara variabel ROI terhadap 

return saham 

Ha : b5 > 0 berarti ada pengaruh  positif yang signifikan antara variabel PER terhadap 

return saham  

 

Tingkat signifikan yang digunakan adalah 5 % (α = 0.05) 

Pengambilan keputusan yang diambil menggunakan : 

P-Value <αmaka Ho ditolak Ha diterima dan P-Value  > αmaka Ho diterima Ha ditolak 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji f ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari seluruh variabel independen secara 

simultan/bersama-sama terhadap variabel dependen. Hipotesis ini dirumuskan sebagai berikut: 

Ho : b1, b2, b3, b4, b5 = 0 berarti tidak ada pengaruh positif yang signifikan dari variabel 

independen  berupa CR, DTA, TATO, ROA, PER terhadap return saham. 

Ha: b1, b2, b3, b4, b5> 0,  berarti ada pengaruh positif  yang signifikan secara bersama-sama dari 

variabel independen berupa CR, DTA, TATO, ROA, PER terhadap variabel dependen yaitu 

return saham. 

 

Tingkat signifikan 5 % (α = 0.05) 

Pengambilan keputusan menggunakan: 

P-Value <α  maka Ho ditolak Ha diterima dan P-Value > α  maka Ho diterima Ha ditolak 

 

HASIL ANALISIS 

 

Analisis regresi linier berganda menjelaskan pengaruh baik secara parsial maupun 

simultan bariabel CR, DTA, TATO, ROI, PER terhadap return saham pada perusahaan 

Manufaktur sektor food and beverage yang terdaftar di BEI. Hasil analisis regresi dapat 

ditunjukkan pada table berikut: 
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Tabel 1 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Variabel Konstanta t Hitung  P-Value   Keterangan 

(Constant) -5.000       

CR .820 2.617 .011  Signifikan 

DTA -.742 -1.415 .162   Tdk. Signifikan 

TATO .269 1.585 .118  Tdk. Signifikan 

ROA 1.977 5.625 .000   Signifikan 

PER .428 2.108 .039   Signifikan 

 

Dengan memperhatikan model regresi dan hasil regresi linear berganda maka didapat 

persamaan faktor-faktor yang mempengaruhi  Return saham pada perusahaan perusahaan 

manufaktur sektor food and beverage di Bursa Efek Jakarta. sebagai berikut: 

 Y = -5.000 + 0,820 CR - 0.742 DTA + 0.269 TATO + 1.977 ROA + 0.428 PER + e 

CR mempunyai pengaruh yang positif terhadap Return saham, dengan koefisien regresi 

sebesar 0,820 yang artinya apabila CR (X1) meningkat sebesar 1 satuan, maka mengakibatkan 

peningkatan Return saham sebesar 0,820%, dengan asumsi bahwa variabel DTA, TATO, ROA, 

dan PER dalam kondisi konstan.  

DTA mempunyai pengaruh yang negatif terhadap Return saham, dengan koefisien regresi 

sebesar -0,742 yang artinya apabila DTA meningkat sebesar 1 satuan, mengakibatkan penurunan 

Return saham sebesar -0,742 dengan asumsi bahwa variabel CR, TATO, ROA, dan PER dalam 

kondisi konstan. 

TATO mempunyai pengaruh yang positif terhadap Return saham, dengan koefisien 

regresi sebesar 0,269 yang artinya apabila TATO meningkat sebesar 1 satuan, maka 

mengakibatkan peningkatan Return saham sebesar 0,269%, dengan asumsi bahwa variabel CR, 

DTA, ROA, dan PER dalam kondisi konstan. 

ROA mempunyai pengaruh yang positif terhadap Return saham, dengan koefisien regresi 

sebesar 1,977 yang artinya apabila ROA meningkat sebesar 1 satuan, maka mengakibatkan 

peningkatan Return saham sebesar 1,977%, dengan asumsi bahwa variabel CR, DTA, TATO, 

dan PER dalam kondisi konstan. 

PER mempunyai pengaruh yang positif terhadap Return saham, dengan koefisien regresi 

sebesar 0,428 yang artinya apabila PER meningkat sebesar 1 satuan, maka mengakibatkan 

peningkatan Return saham sebesar 0,428%, dengan asumsi bahwa variabel CR, DTA, TATO, 

dan ROA dalam kondisi konstan. 
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Uji T 

Current Ratio 

Dengan pengujian dua sisi yang menggunakan tingkat signifikan sebesar  = 5% 

diperoleh nilai thitung sebesar 2.617 dan probabilitas sebesar 0,011 yang nilainya lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya  Current Ratio (X1) secara 

parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Return saham. Artinya setiap perubahan pada 

nilai CR baik itu meningkat maupun menurun akan mengakibatkan perubahan yang signifikan 

pada nilai Return saham. 

Debt to Total Asset 

Dengan pengujian dua sisi yang menggunakan tingkat signifikan sebesar  = 5% 

diperoleh nilai thitung sebesar -0.742 dan probabilitas sebesar 0.162 yang nilainya lebih besar dari 

taraf signifikansi 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya DTA (X2) secara parsial 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Return saham. Artinya setiap perubahan pada nilai DTA 

mengakibatkan perubahan yang signifikan pada nilai Return saham, apabila nilai DTA (X2) 

semakin tinggi akan mengurangi nilai return saham dan sebaliknya apabila DTA (X2) semakin 

kecil maka nilai return saham meningkat. 

Total Asset Turn Over 

Dengan pengujian dua sisi yang menggunakan tingkat signifikan sebesar  = 5% 

diperoleh nilai thitung sebesar 0.269 dan probabilitas sebesar 0.118 yang nilainya lebih besar dari 

taraf signifikansi 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya TATO (X3) secara parsial 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Return saham. Artinya setiap perubahan pada 

nilai TATO tidak mengakibatkan perubahan yang signifikan pada nilai Return saham. 

Return On Asset 

Dengan pengujian dua sisi yang menggunakan tingkat signifikan sebesar  = 5% 

diperoleh nilai thitung sebesar 1,977 dan probabilitas sebesar 0.00 yang nilainya lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ROA (X4) secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap Return saham. Hal ini berarti semakin besar nilai ROA 

maka harga saham semakin meningkat. 

 

Price Earning Ratio 

Dengan pengujian dua sisi yang menggunakan tingkat signifikan sebesar  = 5% 

diperoleh nilai thitung sebesar 0.428 dan probabilitas sebesar 0.039 yang nilainya lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya Price Earning Ratio (X5) secara 

parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Return saham. Artinya setiap perubahan pada 

nilai Price Earning Ratio mengakibatkan perubahan yang signifikan pada nilai Return saham. 
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Uji F 

Pengujian secara bersama-sama variabel CR, DTA, TATO, ROA, PER terhadap return 

saham dengan menggunakan uji F. 

Tabel 2 

Hasil Uji F dengan Anova
b 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig 

1 Regression 36.358 5 7.272 18.659 .000
a
 

Residual 22.993 59 .390  

 Total 59.351 64   

  R .783
a
 

  

    

 
Adj. R

2 
.580 

  

    

              

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 18.659 dan sig 

0.000 < α 0.05. hal ini menunjukkan bahwa nilai sig F lebih kecil dari 0.05, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima yang artinya ini menunjukkan bahwa CR, DTA, TATO, ROA, dan PER bersama-

sama berpengaruh positif signifikan terhadap return saham.  

Untuk menunjukkan berapa persen Return Saham yang dapat dijelaskan oleh kelima 

variabel bebasnya dapat dilihat dari koefisien determinasi (Adjusted R Square). Dari tabel diatas 

dapat diketahui koefisien determinasi (Adjusted R
2
) sebesar 0,580 yang berarti return saham 

58% dapat dijelaskan oleh kelima variabel bebas yang terdiri CR, DTA, TATO, ROI, PER. 

Sedangkan sisa nya sebesar 42% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh CR Terhadap Return Saham 

 

Current Ratio (X1) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Return saham. 

Artinya setiap perubahan pada nilai CR  mengakibatkan perubahan yang signifikan pada nilai 

Return saham. 

Current Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Return Saham, hal ini disebabkan 

karena aktiva lancar yang dimiliki suatu perusahaan jauh lebih besar dari kewajiban lancarnya. 

Dapat diartikan bahwa perusahaan dapat atau mampu membayar kewajiban lancarnya tepat 

waktu. Dengan terbayarnya kewajiban lancar perusahaan tepat waktu, otomatis dapat dipastikan 

kinerja suatu perusahaan tersebut baik dan laba yang diperolehpun naik. Hal ini akan 

berpengaruh terhadap naiknya nilai Return Saham. 

Penelitian ini sama dengan yang dilakukan oleh Ulupi (2005), Hidayat (2010), Ali dan 
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Razi (2012) yang menemukan bahwa variabel current ratio berpengaruh signifikan terhadap 

return saham. 

2. Pengaruh DTA Terhadap Return Saham 

Debt To Total Asset (X2) secara parsial berpengaruh negatife signifikan terhadap Return 

Saham. Artinya setiap kenaikan pada nilai DTA akan mengakibatkan penurunan pada nilai 

Return Saham. 

Debt To Total Asset berpengaruh negatif signifikan terhadap Return Saham, hal ini 

disebabkan karena dengan semakin tingginya tingkat hutang yang dimiliki suatu perusahaan, itu 

akan mengakibatkan beban bunga yang ditanggung perusahaan meningkat. Dengan 

meningkatnya beban bunga yang ditanggung oleh perusahaan, otomatis itu akan berpengaruh 

terhadap berkurangnya keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan. Dari analisis ini dapat 

disimpulkan bahwa, dengan semakin tingginya tingkat hutang yang dimiliki perusahaan, itu akan 

berdampak pada menurunnya nilai Return Saham. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Trisnaeni (2007) yang 

menemukan bahwa rasio leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

3. Pengaruh TATO Terhadap Return Saham 

 

Total Asset Turn Over (X3) secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap Return saham. Artinya setiap perubahan pada nilai TATO mengakibatkan perubahan 

yang signifikan pada nilai Return saham. 

 

Total Asset Turn Over berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Return 

Saham, hal itu mungkin disebabkan karena suatu perusahaan tidak mampu untuk mengelola 

semua asset yang dimiliki atau bisa juga tingkat perputaran asset perusahaan kecil sehingga 

penjualan yang diperoleh perusahaan ikut menurun. Dengan perputaran aktiva perusahaan yang 

kecil dan juga tingkat pendapatan yang diperoleh perusahaan menurun, otomatis nilai Return 

Saham juga ikut turun. 

 

Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Tuasikal (2002) dan Ulupi 

(2005) yang menunjukkan bahwa variabel TATO berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap return saham. 

 

4. Pengaruh ROA Terhadap Return Saham 

 

ROA (X4) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Return saham. Hal ini 

berarti semakin besar nilai ROA maka harga saham semakin meningkat. 

 

Return On Asset berpengaruh positif signifikan terhadap return Saham hal ini disebabkan 

karena ratio ini masuk kedalam ratio profitabilitas, yang dimana artinya adalah kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba dengan menggunakan semua asset yang dimilik perusahaan. 

Oleh karena itu bisa dikatakan besar kecilnya laba yang akan diperoleh suatu perusahaan, itu 

akan berdampak pada nilai Return Saham. Jika rasio ini nilainya semakin tinggi itu bisa 

dikatakan baik. Karena akan berdampak pada meningkatnya laba perusahaan, dari meningkatnya 

laba perusahaan akan berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan dengan naiknya harga 
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saham dan secara otomatis nilai Return Saham pun ikut naik. 

 

Penelitian ini sama dengan penelitian P Dyah Kumala Trisnaeni (2007), dalam 

penelitiannya yang meneliti pengaruh kinerja keuangan terhadap return saham menunjukkan 

bahwa ROA berpengaruh positif signifikan terhadap return saham. 

 

5. Pengaruh PER Terhadap Return Saham 

 

Price Earning Ratio mengakibatkan perubahan yang positif signifikan pada nilai Return 

saham pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Price Earning Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Return saham, hal ini 

disebabkan karena PER menggambarkan hubungan pasar terhadap kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Bila semakin tinggi nilai PER maka harga sahamnya memiliki 

kecenderungan untuk semakin meningkat, yang berarti PER memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap return saham. Semakin tinggi nilai Price Earning Ratio (PER) yang dimiliki 

oleh perusahaan maka harga saham semakin tinggi, tingkat pertumbuhan semakin tinggi dan 

dapat menghasilkan return saham yang semakin tinggi pula. Dengan semakin tingginya nilai 

Price Earning Ratio (PER) akan menunjukan semakin mahalnya harga saham tersebut terhadap 

pendapatan per lembar saham. Dari argumentasi tersebut dapat disimpulkan Price Earning Ratio 

(PER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. 

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Trisnaeni (2007), 

Hadianto (2008) yang menyimpulkan bahwa PER berpengaruh signifikan positif terhadap return 

saham. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pengaruh Rasio Keuangan Current Ratio 

(CR), Debt to Total Asset (DTA), Total Asset Turn Over (TATO), Return On Asset (ROA) dan 

Price Earning Ratio (PER) terhadap return saham pada Perusahaan Manufaktur sektor food and 

baverage dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian H1, menunjukkan bahwa variabel Current Ratio (CR) 

berpengaruh terhadap return  saham. Hal ini ditunjukkan dengan signifikansi yang lebih kecil 

dari 0.05 yakni 0.011. 

2. Berdasarkan pengujian H2, menunjukkan bahwa variabel Debt to Total Asset 

(DTA) tidak berpengaruh terhadap return saham. Hal ini ditunjukkan dengan signifikansi yang 

lebih besar dari 0.05 yakni 0.162. 

3. Berdasarkan pengujian H3, menunjukkan bahwa variabel Total Asset turn Over 

(TATO) tidak berpengaruh terhadap return saham. Hal ini ditunjukkan dengan signifikansi yang 

lebih besar dari 0.05 yakni 0.118. 

4. Bedasarkan pengujian H4, menunjukkan variabel Return On Asset (ROA) 

berpengaruh terhadap return saham. Hal ini ditunjukkan dengan signifikansi yang lebi kecil dari 

0.05 yakni 0.00 
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5. Berdasarkan pengujian H5, menunjukkan variabel Price Earning Ratio (PER) 

berpengaruh terhadap return saham. Hal ini ditunjukkan dengan signifikansi yang lebih kecil 

dari 0.05 yakni 0.039. 

 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna, seperti jumlah sampel 

penelitian yang terbatas yaitu sebanyak 13 perusahaan, sehingga dirasa masih terlalu kecil dan 

perlu ditambah maupun diperluas kebeberapa sektor perusahaan, vriabel yang digunakan untuk 

memprediksi return saham hanya menggunakan lima variabel rasio keuangan yaitu CR, DTA, 

TATO, ROA dan PER. 
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